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RINGKASAN

Air yang relatif bersih sangat didambakan manusia untuk

keperluan sehari-hari seperti air minum. air untuk masak. mandi dan cuci
ataupun untuk irigasi pertanian. keperluan industri. kebersihan sanitasi
kota dan lain sebagainya. .Kelangkaan air bersih yang menjadi masalah

yang utama di sebagian besar pe:rkotaan di Indonesia. Masalah kelangkaan

air bersih ini akan menjadi lebiJ1 besar pacta saat musim kemarau, dimana

cadangan air yang berasal dari :3.ir tanah maupun di dalam sungai menjadi

sangat berkurang. Masalah ke:langkaan air ini masih ditambah dengan

adanya pencemaran sungai seb::tgai sumber utama air bersih di perkotaan.
Air sungai yang menjadi sum1::,er utama air minum di perkotaan sudah

menjadi sangat tercemar oleh liJ:nbah-limbah balk yang berasal d'art industri

ataupun dari pemukiman. Air ~;ungai di bagian hulu yang pacta umumnya

masih relatif bersih. akan men:ladi sangat tercemar begitu melewati daerah

pemukiman dan industri.

Ketidaktahuan masyaral~at akan pentingnya arti sungai maupun

pentingnya berperilaku hidup sehat dalam mendukung kelestarian sungai

maupun lingkungan sekitarny;3. menjadi masalah yang utama. Kebiasaan

masyarakat yang tinggal di 'daefah sekitar sungai dalam membuang
sampah padat ataupun limb.ill cair rumah tangga di sembarang tempat

ataupun di sungai untuk lebih cepat menghilangkan jejak sampah yang

dibuang, menjadikan sungai ~~ebagai tempat huang hajat menjadi kendala

yang utama dari program :k:ali bersih yang (Prokasih) yang sudah

dicanangkan oleh Pemertntah Daerah setempat. Air sungai menjadi tidak
layak lagi dipergunakan sebagai sumber air minum, atau masak dan

bahkan telah menimbulkan dampak yang merugikan bag1 kesehatan

masyarakat yang tinggal disekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk membertkan motivasi kepada

masyarakat agar turut berperan dalam mengawasi daerahnya dari

pencemaran oleh limbah cajcr ataupun padat dari daerah industri yang

berada d1 sekitar pemukinlan tersebut. D1samping Itu juga untuk

mengetah ul pengaruh motivasl peran serta masyarakat dan penerapan

slstem pemantauan berkala terpadu dalam pengendalian pencemaran
sungai aktbat industrt dan pemukiman serta meneliti beberapa faktor lain

yang berperan dalam pengendalian pencemaran sungai.
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Dengan adanya pen1ng]l{atan kemampuan dan pengetahuan

masyarakat dalam hal memantau pencemaran sungai yang disebabkan oleh

1ndustrt dan pemukiman d1harapkan dapat membantu Pemertntah daerah

setempat dalam memantau pencemaran sungai. Sepert1 halnya d1 negara

maju. partis1pas1 masyarakat d1s:lni sangat d1perlukan untuk pelaporan
kepada Pemertntah Daerah setempat akan adanya pencemaran sungai dan

I1ngkungan sekitarnya oleh lirnbah 1ndustrt.

Penerapan suatu s1stem pemantauan 11ngkungan berkala terpadu

oleh masyarakat juga dapat memacu keberhasUan program pengendalian

air bersih. Pemantauanlingkungan oleh masyarakat d1 sin1 berupa

pemantauan 1ndikator biolog1S secara sederhana dart sungai dan

pemantauan sanitasi lingkungan seperti penggunaan tempat sampah.

jamban. pembuangan air lirnbah di sekitar tempat tinggal. Masyarakat

dapat belajar dengan melihat sambU mengerjakan sendirt ( learning by

doing) pemantauan pencemaran s'ungai dan lingkungannya.

Metoda dalam penelit:lan in1 adalah melakukan implementas1

program pembentukan Kader Penyelamat Lingkungan dalam memotivasi

dan inovas1 peran serta masyarctkat terhadap pengendalian pencemaran

sungai akibat industrt dan pem'ukirnan. Sebelum perencanaan program

dUakukan analisa s1tuas1 permascuahan d1 setiap daerah penelitian untuk

mengetahu1 sumber permasalahan. peluang dan patensi yang dapat

digunakan untuk merencanakan tindakan pengendalian pencemaran

sungai.
Pacta penelitlan tersebut ditemukan bahwa kondisi sanitasi

lingkungan daerah pemuldman pa.dat masih belum memenuhi syarat bagi

kesehatan. Faktor-faktor yang berasal dart pemukiman yang dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan antara lain kurangnya atau tldak

adanya sarana pembuangan San1lpah parlato kurang tersedianya fasilitas-

fasilitas untuk pembuangan humian waste. sepertl .jamban. kamar mandi

dan sarana pembuangan air limbah. Penduduk yang tlnggal di sekitar

daerah tersebut masih membuang sampah di sungai dan menjadikannya

sebagai tempat huang air besar. Industrt di daerah sekitarnya yang masih

membuang l1mbahnya di daeraJ:l tersebut menjadikan daerah tersebut

semakin buruk san1tasllingkung~mnya maupun kualitas air sungainya.
Kual1tas air menunjuk]{an bahwa beberapa parameter tertentu

telah meleblhl nllai ambang bat~Ls yang ditentukan dalam Baku Mutu Air

Golongan C. Beberapa parameter yang tldak memenuhI syarat adalah kadar

BOD. zat terlarut. jumlah bakteri coliform daD total bakteri EscherichIa
coli. Indikator atau tanda adan:ya pencemaran sungai juga ditandai pula

Lavoran Hlbah Bersalng UNDIP (1999-200 1) tv



oleh adanya perubahan suhu air sungai. perubahan pH yang normalnya

berkisar antara 6.5-7.5, perubahan rasa, ball dan warna air. Bahkan

Sungai Beringin di Kelurahan !\Ilangkang Wetan dan MangunhaIjo sudah

mengalami pendangkalan sehlngga ketinggiannya sudah melebihi
pemukiman penduduk akibat p~mbuatan tanggul tanggul d:i tepi sungai

untuk menghindart banjir hila ITLUSim hujan sedangkan beban pencemaran

dart industri kerarnik dan industri lain di daerah sekitarnya dan juda dart

pemukiman penduduk sehing~~a mengakibatkan daya dukung sungai
menurun.

Di daerah hulu sungai clekat Gunung Ungaran, balk Sungai Kreo

dan Sungai Garang masih jemill waIaupun jumlah bakteri totalnya sudah

sangat tlnggi. Pencemaran air ~;ungai Kreo meningkat begitu mendekati

Sungai Garang. Hal ini disebabkan pemuldman yang padat dan industri

yang membuang limbah ke sungainya. Pencemaran Sungai Garang

meningkat di daerah tengah dan hilir sungai, membuat sungai garang yang

menjadi sumber air bersih untuk PDAM menjadi tercemar dan tldak layak

digunakan untuk sumber air miIlum.

Peningkatan pengetaJ1uan masyarakat melalui pelatlhan dan

pembentukan Kader Penyelama1: Lingkungan diharapkan dapat membantu

pengandalian pencemaran sungai akibat industri maupun pemuldman.
Motlvasi peran serta masyaralcat untuk mengubah perilaku dan difusi

inovasi dart masyarakat yang telah mendapatkan penyuluhan dan pelatlhan

sangat diperlukan untuk keberhasilan Program Kali Bersih.

Tanpa adanya peran serta masyarakat untuk ikut memantau

pencemaran sungai di daerahny;3., balk akibat pemukiman ataupun industri,

tidak akan menjamin keberha~iilan program tersebut. Pencemaran akibat

pemukiman dapat diatasi dengan adanya partisipasi masyarakat yang tlnggi

dan bantuan pembuatan infrastruktur dart Pemerintah Daerah setempat.

v



PR.mA T A

Peneli ian Hibah Bersaing jPerguruan Tinggi dengan judul "Pengaruh
Motivasi Pe an Serta Masyarakat Dan Penerapan Sistem- Pemantauan

Lingkungan BerkaJa Terpadu ~jalam Pengendallan Pencemaran Sungai
Akibat lndu tri Dan Pemukiman" telah dilaksanakan oleh Tim Peneliti dari

Fakultas K sehatan Masyarak.3.t Universitas Diponegoro dan Pusat

Penelitian engembangan Teknologi, Lembaga Penelitian Universitas

Diponegoro ejak bulan Juni sampai dengan Desember 1999. Penelitian ini

dibiayai ole Proyek Pengkajian Ijan penelitian Ilmu Pengetahuan Terapan
sesuai den an Surat perjanj1an Pelaksanaan Penelitian Hibah Bersaing
Nomor: 01 /P2/IPT /HB/VI/ 199'9, Direktorat Pembinaan Penelitlan dan

Pengabdian pacta Masyarakat Direktorat JenderaJ Pendidikan Tinggi,

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Lapo Penelitian In1 meru pakan laporan sementara dari Tahap I

Penelitian ang menekankan pacta pencapaian tujuan penelitlan yang
mengarah da ..Pengendalian p,encemaran Sungai Akibat Pemukiman dan

lndustri" d ngan melibatkan m:asyarakat secara 1angsung sebagai Kader

Penyelamat Lingkungan. Dalam mencapai tujuan tersebut, pada masing-
masing dae h penelitian te1ah dibentuk beberapa orang kader penye1amat
lingkungan yang terdirt dart to]{oh masyarakat setempat yang bersed1a
dengan su arela membina masyarakat bersama-sama dengan Tim

Pe1aksana Penelitian dart B~Lgian Kesehatan Lingkungan, Faku1tas

Kesehatan Masyarakat dan Pusat Penelitlan Pengembangan Tekno1ogi,

Lembaga P nelitian Universitas Diponegoro.
Pelle tlan yang te1ah dilfLksanakan selama tujuh bu1an ini dirasa

terlalu sin kat untuk mencapa1 sasaran pengendalian pencemaran yang
optimal. m ngingat banyaknya poarameter yang hams diobservasi dan lokasi
kegiatan u tuk daerah hulu sulngai cukup sul1t untuk dicapai. Tim telah

bekerja se ara maksimal sesuai dengan kerangka kerja yang acta dan jadual

yang telah isepakatl.
Den an selesainya laporan sementara Int. Tim penelitl sadar dengan

adanya ke urangan dan ketldaksempurnaan. Atas selesainya pelaksanaan
penelitian ap I dan penyusuman laporan into Tim Peneliti mengucapkan

tertma kas kepada:
1. Dirjen ~IKTI yang te1ah memberikan kepercayaan dan dana untuk

pelaks naan penelitian ini.
2. Ketua mbaga Penelitian Universitas Diponegoro yang telah banyak
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membantu kelancaran penelitlan Int.

3. Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat. Universitas Diponegoro yang

telah member! iJin dan men1bantu kelancaran penelitlan.

4. Ketua BAPPEDA Tk II. Kot(lInadia Semarang .Kepala Biro BINSOS.

PEMDA Tk I dan Instansi Terkait atas segala infoffi1asi daD

partlsipasinya dalam membantu kelancaran pelaksanaan penelitlan.

5. Bapak Camat. Kepala Desa. Kepala Dusun. dan Masyarakat di Lokasi

Penelitlan yang telah banyaJ{ membantu pelaksanaan penelitian.

Semarang. Desember 1999

TIM PELAKSANA

,.

Fakultas Kesehatan Masyarakat. UNDIP

PusLit BANGTEK, Lembaga Penelitian, UNDIP
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I. PENDAJlULUAN

1.1. Latar Belakang.

Air merupakan kebutuhan utarna bagi proses kehidupan di burnt.

Mahluk hidup yang acta di burnt 1tidak dapat terlepas dart kebutuhan akan

air. Air yang terdapat di bum1 dapat berupa air tanah yangberupa air sumur

dangkal. air sumur dalam (sumur artesis ). mata air dan air permukaan

yang berupa -sungai. danau. air laut. Sungai merupakan massa air tawar

yang mengalir secara alamiah pacta sebuah lembah. Aliran air sungai

berasal dart mata air yang kelu:ar dart dalam tanah melalui celah atau

retakan batuan. dan bermuara di laut atau bersatu dengan sungai lainnya

(sungai induk) sebelum sampat di laut dan danau.

Air yang relatlf bersih sangclt didambakan manusia untuk keperluan

sehart-hart seperti air minum. ai]~ untuk masak. mandi dan cuci ataupun

untuk irtgasi pertanian. keperluan industrl. kebersihan sanitasi kota dan

lain sebagainya. Dewasa ini ma~uah pencemaran air merupakan masalah

utama yang perlu mendapat perhatlan yang seksama dan cermat.

Kelangkaan air bersih yang menjaldi masalah yang utama di sebagian besar

perkotaan di Indonesia. MasalaJtl kelangkaan air bersih ini akan menjadi

lebih besar pad a saat musim keD1arau. dimana cadangan air yang berasal

dart air tanah maupun di,dalam sungai menjadi sangat berkurang. Masalah

kelangkaan air in! masih ditambah dengan adanya pencemaran sungai

sebagai sumber utama air bersih di perkotaan.
Air sungai yang menjadi sumber utama air rntnum di perkotaan

sudah menjadi sangat terccmar oleh 11mbah-lirnbah balk yang berasal dart

industrl ataupun dart pemukirncm. Air sungai di bagian hulu yang pacta

umumnya masih relatlf bersih. akan menjadi sangat tercemar begitu

melewatl daerah pemukiman dan industri. Walaupun air yang acta di alam

in! tldak pernah terdapat daLam keadaan murn! bersih. namun

mendapatkan air bersih yang ~;esuai standar tertentu. sudah menjadi

barang yang mahal akibat pencemaran beret dart daerah sekitar sungai.

Sungai Garang yang rnerupakan kelanjutan dart sungai Kreo.

Sungai Blorong dan menjadi sumber air bersih utama untuk masyarakat
Kota Semarang -dan seltitarnya sudah mengalami pencemaran yang beret

dan juga pendangkalan di beberapa daerah alirannya. Aliran Sungai
Blorong maupun sungai Kreo ,di daerah hulu yang terdapat di daerah

Kecamatan Gunung Pat! juga sudah mengalami pencemaran yang ringan

Laporan Hlbah Bersalng UNDIP (1999-2Q()1)



yang berasal daTi pemukiman penduduk. Pencemaran menjadl semakin

parah saat sungai mengalir didaerah pemukiman yang padat penduduk dl
kota Semarang. Industrl rumah t.3.ngga, pasar ataupun industri besar yang

terdapat di dekat daerah hilir sungai turut bertanggung jawab pula

terhadap pencemaran sungai .
Masalah pembuangan lirnbah yang mengakibatkan-pencemaran

sungai ini sebagian besar berascu daerah pemukiman yang berada di
daerah aliran sungai ataupun dari pusat kota melalui drainage.

Ketidaktahuan masyarakat akan pentingnya arti sungai maupun

pentlngnya berpertlaku hldup setlat daIam mendukung kelestarian sungai
maupun Iingkungan sekitarnya menjadl masalah yang utama. Keblasaan

masyarakat yang tlnggaI di daerah sekitar sungai dalam membuang

sampah padat ataupun Iimbah (~air rumah tangga dl sembarang tempat
ataupun di sungai untuk lebih (:epat menghlIangkan JeJak sampah yang

dibuang, menjadikan sungai sebagai tempat huang haJat menjadi kendaIa
yang utama dart program kali berslh yang (Prokasih) yang sudah

dlcanangkan oleh Pemerlntah DaeJrah setempat.

Air sungai yang menjadi sumber utama untuk air minum, masak,

mandt, cuci bagl masyarakat disekltarnya menjadi tldak layak lagi

dlpergunakan sebagai sumber air minum, atau masak dan bahkan telah
menlmbulkan dampak yang menlglkan bagi kesehatan masyarakat yang

tlnggaI disekitarnya. MasaIah pencemaran akibat lndustri selama inl telah

menjadi tugas dari Pemerlntah Daerah setempat bersama pengusaha
Industrl untuk pengendaliannya. l-lamun yang masih menjadi kendaIa bagi

Pemerintah Daerah yaitu suIitnya mengadakan pemantauan yang berkala
dan terns menerus. PeneIitlan ini bertujuan pula memberikan motlvasi

kepada masyarakat agar turut berperan daIam mengawasi daerahnya dart
pencemaran oleh Iimbah cair ataupun padat dart daerah industrl yang
berada di sekitar pemuklman tersel:Jut.

Dengan adanya peningkatan kemampuan dan pengetahuan
masyarakat dalam haI memantau pencemaran sungai yang disebabkan oleh
industri dan pemuklman diharapl.an dap~t membantu Pemerintah daerah

setempat dalam memantau pence:maran sungai. Seperti haInya di negara

maju, partisipasl masyarakat dlslni sangat diperlukan untuk pelaporan

kepada Pemerintah Daerah setempat akan adanya pencemaran sungai dan

Iingkungan sekitarnya oleh limbah industrl.

Penerapan suatu slstem pemantauan lingkungan berkaIa

terpadu oleh masyarakat juga dapat memacu keberhasiIan program

pengendallan air bersih. Pemantauan Iingkungan oleh masyarakat di Bini

2Laporan Hlbah Bersalng UNDIP (1999-2001)



berupa pemantauan indikator biologis secara sederhana dart sungai dan

pemantauan sanitasi lingkungan seperti penggunaan tempat sampah.

jamban. pembuangan air limbah di sekitar tempat tinggal. Masyarakat

dapat belajar dengan melihat smnbil mengerjakan sendlri ( learning by

doing) pemantauan pencemaran sungal dan lingkungannya. -

I. 2. Subyek Penelitian:

-Kualitas Air Sungal Kreo, Sungal Garang, Sungai Plumbon dan

Sungal Beringin.
-Kondisi Sanltasl Lingkungan Pemuklman dl Daerah Sekltar

Sungal Kreo, Sungal Garang, Sungal Plumbon daD Sungal

Bertngin.
-Pengaruh Peran Serta Masyarakat, dalam Pengendalian

Pencemaran Sungal.
-pengaruh Penerapan Sistem Pemantauan Berkala Terpadu dalam

Pengendallan PencemaJ~an Sungai.

-Prospek difusiinovasi peran serta masyarakat daD penggunaan

buku panduan Kader Penyelamat Llngkurigan.

-Pertlaku Hidup Sehat un1:uk melestarikan Sungai daD

Lingkungan.

1.3. Lokasi penelitian
Kotarnadia Semarang dan Kabupaten Semarang.

Propinsi Jawa Tengah .

Sungai Target dan Desa Sast:zran :

Sungai Kreo : Desa Kalipancur RW I. II. IV

Kecarnatan Ngaliyan. Kotarnadya Semarang.
Sungat Garang (Daerah Hulu Sungat Garang)

Dusun Karang Bolo dan Dusun Kretek. Desa Lerep.

Kecarnatan Ungaran. Kabupaten Semarang
Sungai Plumbon : Desa Mangkang Kulon. Desa MangunhaIjo.

Kecamatan Tugu. Kotamadia Semarang.

Sungai Beringin .: Desa Mangkang Wetan. Desa MangunhaIjo.

Kecamatan Tugu. Kotamadta Semarang.

3
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1.3. Hasil Yang Diharapkan :

-Menemukan metode yang efektif dan efisien untuk pemecahan

masalah pencemaran SUrlgai akibat pemukiman dan industri

dengan cara memotivasi peran serta masyarakat agar dapat
berpartlsipasl menjaga ke berslhan sungai dan l1ngkungan

sekitarnya dan ikut memantau adanya pencemaran sungai

yang berat.

-Membentuk kader penyel.uuat Llngkungan pacta masing-masing

daerah binaan.

-Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pentlngnya
perilaku hidup sehat dala:m menjaga kelestarian sungai dan

l1ngkungan sekitarnya de:rlgan Buku Panduan Kader

Penyelamat Llngkungan.
-Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentlngnya arti

sungai sebagai sumber daya alam yang pentlng bagi kehidupan

dan bagaimana cara menjaga kelestariannya.
-Menlngkatkan kesehatan l1ngkungan masyaraIsat yang tinggal di

..,

sekitar sungai/ daerah aliran sungai.
-Membina keljasama dengaJ1 instansi terkait/ Pemerintah Daerah

Setempat.
-Membantu pengendalian bcmjir dl Kota Semarang. ,;

4
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II. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUN I

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan suatu metoda dengan

cara memotivasi peran serta ma:~yarakat akan pentlngnya perilaku hidup

sehat dan sanitasi lingkungan yang balk dalam membantu eengendalian

pencemaran surigai. Difusi dan inovasi oleh tokoh masyarakat setempat
akan pentingnya perilaku hidup sehat dan sanitasi lingkungan yang balk

terhadap kesehatan dan kelestar:lan lingkungan perairan akan membantu

suksesnya pelaksanaan program in!. Pelatihan untuk memonitor
pencemaran secara sederhana dengan melakukan observasi terhadap

indikator fisik dan biologis l~epada Kader Penyelamat Lingkungan

diharapkan juga akan meningkatkan res pons masyarakat daD instansi

terkait terhadap pencemaran sungai dalam menjaga kontinuitas daD

keberhasilan program. akan dibina pula keIjasama dengan instansi terkait

untuk pemantauan dan evaluasi pcncemaran sungai.

TUJUAN KHUSUS PENELITIAN T.mUN I

-Mengidentlfikasi kondisi d;3n karakteristlk lingkungan pemukiman

daD air sungai serta sikap. perilaku masyarakat terhadap
pencemaran sungai. ,;c -;,

-Mengidentifikasi permasalahan daD analisa situasi lingkungan
dart pemukiman daD indu.stri.

-Menentukan strategi perencanaan daD pemecahan masalah

pencemaran akibat pemukiman dan industri.

-Memotlvasi reran serta masyarakat dalam pengendalian
pencemaran sungai akibat pemukiman daD industri melalui

pembentukan kader penyelamat lingkungan.
-Mengetahui pengaruh pene:rapan sistem pemantauan lingkungan

berkala terpadu dalam penJ~endal1an pencemaran sungai akibat

, pemukiman daD industri.
-Mengetahui pola pencemaran di daerah pemukiman daD industri.

-Mengidentlfikasi faktor-faktor lain yang ikut berperan dalam

pengendalian pencemaran sungai.
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III. TIN,JAUAN PUST AKA

~

Sumberdaya air merupakan sumberdaya yang ketersediaannya

dirasakan semakin terbatas. Kondisi kritis ini dapat dilihat dari tingkat

ketersediaan air di kota-kota besar di Indonesia yang berada dalam kondisi

kritls. Tanpa dilakukan upaya untuk pengendalian pencemaran dan

pengelolaan yang berkelanjutan untuk sumberdaya air, dlkhawatirkan pacta
tahun-tahun mendatang akan teIjadi defisit sumberdaya air. Pengelolaan

sumberdaya air harus diarahkaIiI untuk perlindungan sumberdaya air dart

pencemaran akibat pemukiman dan industri dan juga dengan merobah

sikap dan perilaku masyarakat :yang menganggap sumberdaya air sebagai

sumberdaya yang tldak terbat~ls. Disamping itu pula, perlu dilakukan

pemberdayaan rliasyarakat di sekitar daerah aliran sungai untuk

meUndungi sungai dari pencemaran dan membantu pelestarian sungai

tersebut. Hal ini dapat dilakuka1t1 dengan suatu upaya pembentukan kader

penyelamat Ungkungan dari penduduk yang tinggal di sekitar daerah aliran

sungai dan dan pemberian suatt:l motlvasi dan inovasi kepada masyarakat
tentang pentlngnya suatu sungai sebagai sumber kehidupan bagi mahluk

hidup di dalamnya maupun bagi masyarakat di sekitarnya yang

menggunakan sungai sebagai sun1berdaya yang utama.

Kondisi ftsik sungai di kota-kota besar yang kritls saat ini

disebabkan karena tingginya tlngkat pencemaran yang disebabkan oleh

pemukiman yang padat di sekitaJ:-nya yang belum memil1ki sarana sanitasi
Itngkungan yang cukup memadai untuk menampung dan mengolah limbah.

Penelitlan oleh Soemantrl, yang meneUtl tentang dampak pemuklman
terhadap kesehatan Ungkungan wilayah pantai telah dilakukan di Desa

Tambak Lorok sebagai daerah yang berdekatan dengan drainase banjir
untuk Semarang Timur. Pacta penelitlan tersebut ditemukan bahwa kondist

sanitasi lingkungan daerah peJ;aukiman padat yang berdekatan dengan
daerah industri Tanjung Emas Export Processing Zone masih belum

memenuhi syarat bagi kesehatall.
Faktor-faktor yang berasal dari pemukiman yang dapat

menyebabkan pencemaran lingkungan bero pa kurangnya saran a

pembuangan sampah padat, kurang tersedianya fasilitas-fasilitas untuk

pembuangan human waste, se:perti jamban, kamar mandi dan sarana

pembuangan air limbah. Penduduk yang tlnggal di sekitar daerah tersebut

masih membuang sampah di muara sungai dan menjadikannya sebagai
tempat huang air besar. Industrl di daerah sekitarnya yang masih
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membuang 11mbahnya dl daer;~h tersebut menjadlkan daerah tersebut
semaktn buruk sanltasll1ngkun~;annya maupun kualltas air sungainya.

Daerah penel1tla)~ terdahulu terrnasuk dalam wilayah
kelurahan Rejomulyo, Tambak Lorok Semarang dengan luas areal 2,803

km2. Daerah penelltlan yang m~:rupakan daerah pantai dengan kern1I1ngan

rendah dan ketlngglan tempat tidak lebih dart 0,5 meter menyebabkan
daerah tersebut menjadai semak:ln parah pacta saat musim penghujan atau

pacta saat air pasang (ROB). Pacta musim penghujan air daerah penuh

dengan kubangan-kubangan a1r yang dlsebabkan karena tldak lancarnya
sarana pembuangan a1r limbah dl lokasi terse but. Sumber air rn1num

penduduk dl daerah penel1tlan yang dldapat dart sumur tanah dangkal di

dekat pemukiman dengan kondi~;1 yang tldak layak berdekatan dengan WC

umum membuat kualitas air mlnum masih belum memenuhi standar yang

telah dltetapkan pemeI1ntah. Bahkan jumlah bakteI1 Escherichia coli yang

merupakan indlkator adanya pencemaran air oleh tlnja menunjukkan

jumlah yang melebihi 200 MPN ( :Most Probable Number).

Penduduk yang sebag1.an besar merupakan masyarakat nelayan
terse but sebagian besar masih membuang limbah cair rumah tangga di

selokan (64%) atau langsung k<: tanah tanpa SPAL (34%). Dart 21.647

penduduk 4% nya masih membuang sampah di sembarang tempat dan 8%

nya langsung di sungai. Lokasi pembuangan sampah umum yang hanya
beIjarak 20 m dart Sunga1 Banjir Kanal Timurmenari1bah pencemaran pacta
sungai oleh karena sampah tersebut masih kurang memenuihi syarat.

Sampah terbuang begitu saja di tempat terbuka tanpa bak dan apabUa acta
banjir atau air pasang, sampah terse but akan terbawa air dan mencemart

sungai. Kondisi daerah setelah banjir banyak ditemukan sisa kertas,

plastlk, kaleng daD sampah padat la1nnya berserakan di daerah

pemukiman tersebut.

Disamping sampah rumah tangga, di daerah pemukiman juga

terdapat jenis sampah atau buangan dart pengolahan ikan. Dart
keseluruhan pedagang ikan tersebut. hanya 8 % yang membuang sampah di

tempat sampah. 92% diantaranya membuang sampah langsung ke sungai.
laut atau di sembarang tempat. Kondlsi l1ngkungan yang parah tersebut

bertambah buruk ditlnjau dart segt kesehatan oleh karena banyaknya

jumlah vektor penyakit sepertl Jlalat. kecoak dan tlkus. Hal inUah yang

menyebabkan di daerah tersebut angka penyakit diare(8%) daD penyakit
kullt masih tlnggi(24 %).

Hasil penelitlan oleh UI1p Suroto, dkk, 1992, mengenai kualitas air

menunjukkan bahwa beberapa parameter tertentu telah melebihi nUai
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ambang batas yang ditentukan dalam Baku Mutu Air Golongan C. Beberapa

parameter yang tldak memenuhi syarat adalah kadar BOD (Biological

Oxygen Demand), COD (Chemi(:al Oxygen Demand), zat terlarut, sulfida
dan fenol.

Sementara itu penelitian oleh Nanik Heru S, dkk, 1992

juga menemukan bahwa daerah industli yang berlokasi disekitar sungai

Garang, Semarang masih membuang limbahnya di sungai tanpa
pengolahan awal lebih dahulu. Penelitian tersebut juga menunjukkan

bahwa perairan sungai Garang daerah dekat hilir sudah sangat tercemar

dan termasuk dalam golongan C, sedangkan sungan Garang di daerah

atas dan tengah tergolong dalam golongan B.

Pencemaran sungai dewa~ia ini telah menjadi masalah problema di

kota-kota besar, khususnya untuk sungai yang digunakan sebagai sumber

air m1num penduduk. Pembuang:an sampah yang terns menerus membuat

pencemaran semakin berat dan memperberat daya dukung sungai tanpa

member! kesempatan pacta sunj~ai untuk proses dekomposisi maupun

pembaharuan kadar oksigen secara berganti.

Indikator atau tanda adanya pencemaran sungai juga ditandai pula

oleh adanya perubahan suhu air sungai, perubahan pH yang normalnya

berkisar antara 6,5-7,5, perubahan rasa, ball dan WarDa air.Timbulnya

endapan, koloidal dan bahan terlarut Berta adanya rn1lcroorganisma dan

meningkatnya radioaktivitas llngkungan juga dapat digunakan sebagai
indikator adanya pecemaran sungcl1.

(UN Mahida, 1981: Wisnu Arya Wclrdhana. 1995).

Pencemaran air sungai 4ji Semarang bukanlah satu-satunya.

Menurut Tresna Sastrawijaya (1991) pencemaran sungai di beberapa

daerah di Inonesia sudah menjadi suatu problema Yar:tg besar. Di Jakarta,

Sungai Ciliwung sudah sangat tercemar dan mengalami pendangkalan

akibat beban pencemaran yang melebihi daya dukung sungai.

Pacta tahun 1987 di Surabaya, Sungai Brantas dan sungai

Surabaya sudah tercemar oleh ind~ustri(80%) daD pemukiman (20%;). Kadar

BOD dan COD yang sudah sangat tinggi membuat air sungai tak dapat

digunakan lagi sebagai sumber air rninum. Penggelontoran dengan 7.5 juta
air waduk Sutami pun sudah dilal{ukan untuk membersihkan air sungai,

namun sungai Surabaya tetap tak dapat bersih. Penerapan program
pembuatan water treatment untuk pembuang limbah akhirnya dilakukan
dan pemantauari terpaksa dilakl.1kan oleh Gubemur sendiri. Untuk
pelaksanaan pengendalian pencemaran sungai di delapan propinsi di
Indonesia yaitu DKI Jaya, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur.
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Kalimantan Timur. Sumatera Utara, Sumatera Selatan dan Larnpung

mencanangkan Prokasih (Program Kali Bersih).

Program KalJ Bersih ini memang sudah dicanangkan akan tetapi

hingga sekarang masalah pencemaran sungai di Semarang dan sekitarnya
masih tetap menjadi problema y.mg perlu untuk diperhatikan lebih serius.

Pencemaran sungai yang berat., pembuangan sampah padat ke dalam

sungai. selokan ataupun di draiJ:1ase banjir di pusat kota atau disebelah
tirnur kota menyebabkan pendangkalan sungai dan penyempitan sungai di

sana-sini sehingga menyebabkaJ1 banjir dimana-mana pacta saat musim

penghujan tiba.

Menurut Sutarto Edhisono. dkk (1993) Sungai Blorong di

daerah aliran yang lebih rendah sudah mengalarni pencemaran sehingga

perlu pengolahan yang lengkap sebelum digunakan sebagai sumber air
rninum. Untuk sungai Kreo, pencemaran air meningkat begitu mendekatl

Sungai Garang. Hal ini menan,dakan Sungai Garang telah mengalami

pencemaran yang berat terutama di bagian tengah dan dekat hil1r sungai.

Pemuldman yang padat dan indu~~tri yang membuang limbah ke sungainya

membuat sungai garang yang nlenjadi sumber air bersih untuk PDAM

menjadi tercemar dan tidak layak ,:ligunakan untuk sumber air rninum.

Drainase banjir di sebelah timur ( Daerah Tambak Lorok) dan

pusat kota Semarang (di daerah B;3.ndarharjo) juga mengalami pencemaran

yang sangat berate Dengan kad.ll Dissolved Oxygen (DO) yang sangat

rendah mendekati nol dan kadar .BOD dan COD yang tlnggi membuktikan

bahwa drainase hujan ini sudah sangat terce mar. Pencemaran untuk

daerah drainage pusat kota berffi:al dart pemukiman sedangkan drainage

sebelah timur berasal dart pemuWman dan industri.

Pencemaran sungai alIjbat industri di Kecamatan Tugu yang

merupakan pusat industri di Kot~m1adia Semarang juga sudah mencapai

taraf yang penting untuk mendapat perhatian. balk dart kalangan

pemerintah daerah setempat ataupun dart penduduk yang tlnggal di sekitar

sungai mengingat sebagian industri di daerah tersebut masih membuang

lirnbab cair dan padat k~ dalam sungai yang mengallr di daerah terse but.

Bahkan masih acta industri yang s.mgat potensial untuk mencemart sungai.
namun belum mem1liki instalasl pengolahan limbah cair dan padat.

Kondisi pencemaran di kawasan in1justri tersebut diperberat dengan adanya
slkap dan perllaku masyarakat yang masih menganggap sungai sebagai
tempat membuang sampah dan liInbah rumah tangga lainnya.(Setlani. 0,

dkk. 1998)
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IV. METODE J?ENELITIAN

Penelitlan ini merupakan ,suatu penelitian deskriptlf-analitik dengan

pendekatan secara longitudinal.

METODE PENELITIAN TAHAP I (J.999-2000)

Pacta tahap pertama ini a]can dilakukan suatu survai pendahuluan

untuk rnenentukan lokasi sampli:r1g dan karakteristik lingkungan rnaupun

karakteristlk rnasyarakat di daer~lh penelitlan. Dalam survai pendahuluan

akan dllakukan:

IV. I. ANALISA SITUASI LINGKUNGAN DAN PERMASALAHANNYA.

-analisa situasi untuk mencari sebab pem1asalahan di daerah penelitlan

dengan menggunakan suatu ktleSener dan lndepth lnterolew kepada

masyarakat dan tokoh masyar~lkat yang tinggal disekitar daerah Sungai

target.

Target:
IV.I.I. Daerah Pemukiman

Masyarakat penduduk di sekitar:

Daerah Aliran Sungai (DA~;) Garang Bagian Hulu Sungai. yaitu :

Dusun Kretek daD Dusun Karang Bolo. Kecamatan Ungaran.

Kabupaten Semarang.
Daerah Aliran Sungai Kreo (Gunung Patio Manyaran):

Desa Kalipancur RW I, II. III. IV.

IV.l.2. Daerah Industri daD Pem'ukiman

Sungai Plumbon. Sebelah Barat Kota Sernarang (Kec. Tugu)

Desa Mangkang Kulon dan Desa Mangunharjo.
Sungai Beringln .Sebelah Bara,t Kota Semarang (Kec. Tugu)

.Desa Mangkang Wetan dan Desa Mangunhaljo.

Sasaran : Tokoh Masyarakat. Karang Taruna. Ibu PKK.

Pengambilan data untuk an~ilisa situasi dan permasalahan dlambl1

dengan metode Indepth Interolew dan person to person lnterolew dengan

tokoh-tokoh masyarakat di daera'h penelitlan serta dengan menggunakan
kuesener untuk masyarakat de:ngan cara pengambilan sampel secara

purposive random sampling yaitu pacta masyarakat yang tlnggal disekitar/
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di tepi daerah aliran sungai untuk mengetahui pengetahuan. sikap dan

perilaku masyar~at mengenai pencemaran sungai. Disamping indepth
interview. dilakukan pula suatu observasi tentang kondisi lingkungan dan

sarana sanitasi Iingkungan di daerah penelitian. Variabel yang diamatl

meliputl:
-Karakteristik masyarakat yang tinggal di sekitar daerah pemukirnan

dan industrl.

-Karakterlstlk masyarakat y.3.ng tlnggal di daerah pemukiman di

sekitar hulu sungai.

-Pengetahuan. Sikap dan Perilaku masyarakat

terhadap pencemaran sungai di sekitarnya

-Karakterlstlk lingkungan tennasuk kondisi san1tasi lingkungan

dan sarana ftsik untu~: sanitas1lingkungan yang acta.

-Kualitas air sungai di daerclh pemukiman dan industrl di daerah

pesisir dan d1 daerah pemukiman mum1 d1 hulu sungai.

Untuk mengkaji berbagai data yang dibutuhkan untuk program

perencanaan (Planning of Action) dilakukan analisis SWOT. Metoda
analisis ini dipllih sesuai dengarl kerangka acuan kerja dan dilakukan

untuk menentukan dan menganalisis evaluasi. mengklartfikasikan dan

vaIidasi rencana yang telah disusun. AnaIisis ini merupakan suatu metoda

untuk menggali aspek-aspek kond:lsi yang terdapat di suatu kawasan yang

direncanakan untuk menguraikarl berbagai patensi dan tantangan yang

akan dihadapi di dalam suatu program perencanaan atau implementasi

suatu program. SWOT itu sendiri merupakan kependekan dart variabel-

varia bel penilaian. yaitu:
-S (STRENGTH). yang berartl potensi yang dimllik1 oleh kawasan

termasuk disini poten~;i dasar kawasan.
-W (WEAKNESS). yang berartl masalah yang tedapat di kawasan

yang kan ditelitl.
-0 (OPPORTUNI1Y). yang b{:rarti peluang pengendaIlan pencemaran
.yang terdapat di kawclsan yang akan ditelitl.

-T (THREATS). yang berarti faktor kendala lainnya yang perlu
diperhatlkan kawasan yang ditelitl untuk pelaksanaan program

pengendalian pencemclTan sungai.

Pacta tahap ini diharapkan dapaLt diketemukan sebab mendasar.

sebab langsung dan tldak lanl~sung dart pencemaran sungai.
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IV. 2. PLANNING OF ACTION DA1~ IMPLEMENTASI PROGRAM.

Setelah mengetahui anali~;a situasi perrnasalahan. karakteIistik

lingkungan daD masyarakat serta 1:aktor pendukung dan penghambat yang

acta di daerah lokasi. akan dibu~lt buku panduan peIilaku hIdup sehat

untuk menyelamatkan lingkungan yang berupa suatu modulo Dalam modul

tersebut akan dibuat dalam bentul;: sederhana berupa gambar yang menarik

dan memudahkan peneIimaan dm1 masyarakat sasaran. Modul tersebut

digunakan sebagai bahan pelatihan tokoh masyarakat dan kader

penyelamat lingkungan untuk memotlvasi peran serta masyarakat dalarn
turut membantu program pengendalian banjir dan program kali bersih.

Selain itu akan dibeIikan pula cara memonitor lingkungan secara

sederhana yang dilakukan secara berkala dan terpadu. Pacta saat

penyuluhan/ pelatihan dan motlva;si pacta sasaran. buku/rnodul tersebut

akan digunakan sebagai mateIi pokok. daD diharapkan adanya peran serta

dart masyarakat.

Penyuluhan/ Pelatlhan oleh Tim Peneliti untuk pembentukan kader

penyelamat lingkungan diberikan sekali pacta masing-masing daerah

industri daD pemukiman. kemudiaJ1 dilanjutkan dengan program motivasi

daD inovasi peran seran serta mas:farakat yang dilakukan dtlakukan oleh

kader yang telah dilatih melalui keg.latan arisan. pertemuan bulanan warga

daD kegiatan rnasyarakat lainnya. Kader yang dibentuk dari tiap-tiap

daerah akan menjadi mediator ;antara Tim Penelitl dan Pemerintah

Daerah/lnstansi Terkait dengan m:asyarakat setempat. Tim Peneliti Juga

akan memonltor kegiatan kader d.m bersama-sama dengan kader akan

rnelakukan monitoring kualitas air ~;ungai dan kondisi sanitasi lingkungan

di daerah penelitlan. Pemantauan Juga akan dilakukan setiap bulan oleh

Peneliti untuk melihat perkembangcill dart kegiatan yang telah dilakukan.

perubahan perilaku masyarakat ([an perubahan sanitasl lingkungan.
Pemantauan lingkungan secara sederhana untuk rneUhat kondisl flsik

sungai juga dapat dilakukan oleh ka,der melalui pelatlhan.
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PEMERIKSAAN KUALITAS AI~. SUNGAI

Parameter yang diukur sebelum ~jilakukan implementasi program:

Sifat Fisik Air. pH air. BOD (mg/l). Total Dissolved Solid (mg/l). Logam

berat untuk Hg. Ph. Cd. Cr (mg/l). Bakteri E.coli (MPN/100 ml) dan

Indikator biologis (makro. yang dapat dllihat dengan mata biasa).

Pacta saat implementasi prograrn motivasi peran serta masyarakat telah

dilaksanakan. akan dilakukan pula pemantauan lingkungan secara fisik

dan biologis yang akan dilakukan setlap 3 bulan sekali oleh Tim Penelitl

dan masyarakat setempat.

Hasll analisa Laboratorium juga akan diberikan kepada kader penyelamat

lingkungan, sehingga diharapkan kader yang telah dibentuk juga mem1liki

pengetahuan yang cukup tentang sungai daD permasalahannya.
Hasil daD analisa kualitas ~ur sungai akan digunakan untuk:

1. Membuat pemetaan pola pence:maran lingkungan sungai berikut trendnya

pacta setiap musim (musim kemarau (Juli/ Agustus) daD musim

penghujan (bulan Januart/li'ebruart) tahun1999 -2001
2. Mengetahui pengaruh motivasi peran serta masyarakat dalam berperilaku

hidup sehat dan partisipasi masyarakat dalam memantau lingkungan

terhadap kualitas air sungai..

Dalarn pemetaan sungaJ ini diharapkan dapat diketahui sumber

pencemaran sehingga dapat dLtentukan metode untuk pemantauan

selanjutnya.
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V. HASI:L DAN PEMBAHASAN

V.I. Kondisi Daerah Penelitian Secara Umum.

Wilayah penellt1an mellputi Kelurahan Mangkang Kulon,
Mangkang Wetan daD Mangunharjo, Kecamatan Tugu daD Desa Kalipancur,

Kecamatan Ngaliyan, Kotamadicl Semarang serta Dusun Karang Bolo daD

Kretek, Kelurahan Lerep, Kecamatan Ungaran, Kabupaten Semarang secara

geografis terletak antara 1090 5,0' BT sampat 1110 35' BT daD 60 50'IS

sampat 70 10' LS. Secara ad:m1nistrasi sebelah Timur dibatasi oleh

Kabupaten Demak, sebelah Barat oleh Kabupaten Kendal, daD Sebelah

Selatan terletak Gunung Ungaran. sebelah Utara dibatas1 oleh Laut Jawa.

Ketlnggian tempat untuk Kotamadia Semarang berldsar 0 meter d1

atas permukaan laut( d. p.l) d1 bag1an pantat sampat dengan 348 meter

d. p.l untuk Daerah Gunung patio Sedangkan untuk Desa Lerep, Kecamatan

Ungaran, Kabupaten Semarang ketlngg1an 300 meter d.p.l sampat dengan

700 meter d. p.l.

Curah hujan d1 w1layah jm1 leb1h dart 2000 rom/ tahun dengan

musim kemarau terjadi mula! bulan Mei sid Oktober sedangkan musim

penghujan terjadi mulat Nopember sampai dengan Aprll. Curah hujan

tertlnggi pacta bulan Januart 443,7 rom/ bulan dan terendah pada bulan

Agustus, 57,8 rom/ bulan. Jumlah hart hujan berkisar sekitar 135

hari/tahun. Curah hujan rata-rclta tahunan dalam 10 tahun (1979-1988)

adalah 2.044 rom/tahun. Rata-:rata lama penyinaran matahart berkisar

sekitar 55%. suhu udara rata-TaUt 22,70- 32,90 C, kelembaban relatlf udara

terendah bulan Agustus 67,9 % ,dan tertingg1 84,3 % dengan angin yang

lebih banyak menuju ke arab Barat Laut dengan kecepatan seldtar 5.5

kin/jam.

V.2. GAMBARAN UMUM DAN DE~MOGRAFI LOKASI PENELITIAN
DI KELURAHAN MANGKAriG KULON, MANGKANG WETAN DAN

MANGUNHARJO. KECAMA,TAN TUGU. KOTAMADIA SEMARANG

V.2.1. Keadaan Geografl

Lokasl penel1t1an dl Kelurahan Mangkapg Kulon, Mangkang
Wetan dan Kelurahan MangunhaIjo dl Kawasan Industri Tugu , Kecamatan

17Laporan Hlbah Bersalng UNDIP (1999-200 1)



Tugu, KotarnadJa Semarang mlerupakan wtlayah kerja Puskesmas

Mangkang, yang meliputi 3 kelurah.m dart 7 kelurahan yang acta dl wUayah
Tugu. Ketlga Desa tersebut yaJtu Kelurahan Mangkang Kulon, mangkang
Wetan dan MangunhaIjO mencakup area 1.226,88 hektar, terletak 15 km

sebelah barat pusat kota Semarang. Batas-batas wilayah sebagaJ bel1kut:

-Sebelah Utara : LaU1t Jawa. -

-Sebelah Timur : Kelurahan Randu Garut.

-Sebelah Selatan : Keccunatan Ngaliyan.

-Sebelah Barat : Kab11paten Kendal.

Secara administratif wilayah kerja Puskesmas Mangkang terdirt dart
18 Rukun Warga yang mencakup 80 Rukun Tetangga .Keadaan geografts

merupakan dataran rendah deng:an ketlngglan rata-rata 3 m darl
pemIukaan laut.

V.2.2. Kondisf Demografi.

Jumlah penduduk di wilayah l>uskesmas Mangkang pacta bulan Juni

1999 tercatat sebanyak 12.169 jlW:l yang terbagi dalam 3. 517 Kepala

Keluarga, menempatl 2.980 rumall. Penduduk terdirt dari 6.076 jlwa

(49.93%) laki-laki dan 6.093 (50,1%) wanita. Berdasarkan tlngkat

pendidikan penduduknya, rata-rata sekolah dasar (38,6%) dan tertinggl
yaitu tamat perguruan tlnggl hanya 124 orang (1 %).

Berdasarkan mata pencahariarl penduduk. sebaglan besar penduduk

bekerja di bldang jasa yaitu sebanyak 2.521 orang (20,72%) dan buruh tani

2.021 orang (16.53%). Sedangkan untuk pegawai negerl hanya 145 orang (

1.2%), mata pencaharian lainnya y~utu buruh lndustrl, bangunan 2.271

orang (18,6%). nelayan 232 orang(1.9%), petanl 573 (4.4%). buruh tani
2.012 orang (16.5%).

V.2.3. KONDISI SANITASI LINGKU]~GAN PADA DAERAH ALIRAN (DAS)

SUNGAI DAN KUALIT AS SUNGAI PLUMB ON DAN BERINGIN

KECAMATAN TUGU, KOTAMADIA SEMARANG.

V.2.3.1. DAS PLUMBON

Sungai Plumbon mengal1r dla;atara 2 Desa yaitu Desa Mangkang
Rulon dl Sebelah Barat dan Selatan. Desa Mangunharjo dl sebelah Timur.

Hasll observasllapangan di dapatkan bahwa kondisl keberslhan cukup balk

untuk daerah pemuk1man dekat jalan raya (kira-klra 200 meter ke arab

Laporan Hlbah Bersatng UNDIP (1999-2001) 18
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utara) dengan adanya sarana pembuangan sarnpah di setiap rumah. dan

kondisi sanitasi lingkungan cukup balk. Narnun pacta daerah pemukiman

semaldn mendekatl pantai. kondisi sanitasi lingkungan seinakin kurang.

Kondisi sungai secara ftsik terlihat keruh. dengan sarnpah yang tersangkut

pacta tanaman penahan di tepi sungai. Tarnpak pencemaran sungai yang

disebabkan oleh pemukJrnan yang padat dengan sarana jamban daD septlk

tank yang hanya dimiliki oleh 10 % penduduk yang tlnggal di dekat

sungai.
Sebagian besar penduduk m~ls1h menggunakan sungai sebagal tempat

huang air besar daD tempat pembuangan sampah. Sarana pembuangan

sampah tldak dimillk1 oleh sebagiaJ:l besar penduduk di DAS Plumbon dekat

muara. Di Dusun Tanggul Sari. Kelurahan Mangunharjo. kondisi santtasi

lingkungan sungai sangat buruk dengan tumpukan sampah pacta tebing
sungai daD adanya sedJrnentasi pacta kanan daD kir1 sis1 tanggul sungai.

Hanya tokoh masyarakat. ketua RT /RW yang memlliki sarana pembuangan

sampah. Kualltas air Sungai Plumbon menurun karena adanya

pencemaran dart pemukJrnan yang :padat daD industrl di daerah sekitarnya .

Pencemaran bertambah berat di daerah mendekati muara dan pantai

dengan padatan terlarut total 7924 mg/l. BOD 17.25 mg/l dan bakteri

E.coli total 3.5 x 105/100 ml dan koliform tlnja 2.8 x 105/100 mI. (tabel

1).
Pencemaran bahan organik untuk S. Plumbon paling tinggi pacta tltik

II atau titik tengab dimana kadar BOD mencapai 26.77 mg/l. Pacta tltik ill.

lokasi pengambUan sampel diambU sekitar 50 meter dart industrt tabu di

Kecamatan Ngaliyan di sebelah Selatan Desa Mangkang Kulon.

Walaupun kekeruhan untuk cur sungai relatlf tinggi (rata-rata 15.53

NTU) namun sedimentasi sungai P;lumbon tidak terjadi karena arus laut

sangat kuat, tanpa adanya perl1ndungan tanaman bakau di tepi pantai.
karena kecllnya sedimentasi int. pm;ok lumpur untuk pertumbuhan hutan

bakau kurang memadai. Musnahn:ya tanaman bakau sebagai pel1ndung
pantai yang telah ditanam oleh pihak PEMDA bersama ISM setempat

disebabkan pula karena terkena log-log kayu dart PT Kayu Lapis

Indonesla(Setiani. dkk. 1998). Den~:an tidak adanya perlindungan pantai

int. maka tanah pantai sangat rental1 dan labU terhadap abras!.

Eros! tebing sungai terjadt hronpir di semua bagian sungai Plumbon.

Secara keseluruhan eras! tebing sungai dtsebabkan karena kurangnya
tumbuhan penahan erosi di sepanjarlg tepl sungai tersebut. Arus lalu I1ntas

kapal dengan ukuran panjang 5 m (panjang) dan lebar 2.5 meter,

mempercepat pula terjadinya eras! 1:ebing sungai. Sedangkan sedimentasi

Laporan Hlpah Bersalng UNDIP (1999-2001) 20



teIjadJ hanya pacta Dusun Tarlggul Sari. Kelurahan MangunhaIjo.
Sedimentasl ini disebabkan erosi lumpur dJ hulu daD bertambah berat

dengan adanya tumpukan sampah dlari pemuk1man penduduk.

V.2.3..2. DAS BERINGIN

Sungai Bertngm mengalir dl:antara 2 Desa yaitu Desa Mangkang
Wetan di Sebelah Timur dan Selatam, Desa Mangunharjo dl sebelah Barat.

Hasil observasllapangan d1 dapatkaJ1 bahwa kondlsl keberslhan cukup balk

untuk daerah pemuldman dekat Jalan raJa (klra-k1ra 100 meter ke arab

utara) dengan adanya sarana pembuangan sampah pada setlap rumah, dan
kondisl Sanitasllingkungan cukup balk. Namun pada daerah pemukiman

semakin mendekatl pantai, kondlsl sanitasl l1ngkungan semaldn kurang

memenuhi syarat. Tldak semua penduduk memlliki tempat pembuangan

sampah, dan bila ada tempat pemljuangan sampah banyak yang sudah

rusak,

Kondisl sungai secara fisik 1:erl1hat keruh, dengan sampah yang

tersangkut pacta tanaman penahan di tepl .sungai. Tampak pencemaran

sungai yang dlsebabkan oleh pemuldtnan yang padat dengan sarana jamban
dan septik tank yang hanya dimiliki oleh 10 % penduduk yang tlnggal di

dekat sungai. Sebaglan besar pendudl1k maslh menggunakan sungal sebagai

tempat huang air besar dan tempat J:~mbuangan sampah. Kondisl sanitasl

Iingktingan sungai sangat buruk de][}gan tumpukan sampah pacta tebing
sungai dan adanya sedimentasl pacta kanan dan k1r1 slsl tanggul sungai.

Hanya tokoh masyarakat, ketua RT /R:W yang memillld sarana pembuangan

sampah. Kual1tas air Sungai Beringin menurun karena adanya

pencemaran dart pemuk1man yang padat dan industrt dl daerah sekitarnya .
Pencemaran bertambah berat dl daerah mendekatl muara dan pantai

dengan padatan terlarut total 7106 :mg/l, BOD 34,90 mg/l dan bakteri
E.col1 total 2,1 x 105/100 ml dan kol1form tlnja 2,1 x 105/100 mI. (tabel

2).
Pencemaran bahan organik untuk S. Bertngln paling tlnggl pacta tlt1k

I dekat muara sungai / pantai Mangunharjo dapat d1l1hat pacta tabel 2,

Tlngkat kekeruhan untuk air sungaL1 sangat tlnggl (rata-rata 169,5 NTU)
dan terjadl sed1mentasl sungai Bertngin. Tingkat kekeruhan makin ke arah

Selatan makin tlnggl yaitu mencapai 411 NTU. Kondisi pencemaran sungai

dan sed1mentasi sungai diperberat dei1gan adanya pencemaran sungai oleh

Industri keram1k PT Sango yang tldak memillk1 sarana pembuangan sampah

padat daD membuang SaInpah padat slsa produksi pacta sungai. Sungai



tarnpak berwarna putih keruh sarnpai sejauh 300 meter daTi lokasl Industrl.

Pencemaran dl daerah muara sungal oleh bahan organlk juga tinggl (BOD

34,90 mg/l).

Sedlmentasl pacta Sungai Beringin sudah sangat parah dan hingga
saat ini tlnggl permukaan sungai sudah meleblhi ketinggian pemuklman

akibat sedlmentasi yang terjadi tidak mendapat perhatian -dart Instans1
terkait walaupun masyarakat su(jah melaporkan kepada lnstansi terkait.

Penlnggian tanggul oleh penduduk untuk menghindari meluapnya sungai

pacta muslm hujan hanya menanlbah ketingg1an permukaan sungal .Hal

in1 akan membahayak~. pendud11k yang tinggal di sekitarnya mengingat

kekuatan tanggul yang tldak cukup kuat untuk menarnpung al1ran air

yang bertambah saat muslm penghujan.

V.3. GAMBARAN UMUM DAN DE;MOGRAFI LOKASI PENELITIAN

DI KELURAHAN KALIPANCiUR, KECAMATAN NGALIYAN

V.3.1. Keadaan Geografi

Lokasi penelitlan di ke1urahan Ka1ipancur. Kecamatan

Ngaliyan. mencakup area 125.370 hektar.
Batas-batas wtlayah sebagai berlku1::

-Sebe1ah Utara : Kelu.rahan Kembang Arum.

-Sebelah Timur : Ke1urahan Sukorejo.

-Sebelah Selatan : Kelurahan Manyaran.

-Sebelah Barat : Kelurahan Bambankerep.

Secara administratif Kelurahan Kalipancur terdiri dart 10 Rukun

Warga yang mencakup 82 Rukun Tetangga .Keadaan geografis merupakan

dataran tinggi daD rendah deng.:m ketinggian rata-rata 57 m dart

pem1ukaan laut.

V.3.2. KondJsi Demografi.

Jumlah penduduk Kelurahan Kalipancur pacta bulan Juni 1999

tercatat sebanyak 12.913 jlwa yang terbagi dalam 2.689 Kepala Keluarga.
Penduduk terdiri dart 6.401 jiwa (4~1.57%) laki-laki daD 6.512 (50. 43 %)

wanita. Berdasarkan tingkat pendidikan penduduknya. lulusan pendid1kan
umum 395 orang (3.05%) dan Pendiclikan khusus 451 (3.5%). Berdasarkan
mata pencaharian penduduk, sebagl;an besar penduduk bekeIja di bidang

jasa yaitu sebanyak 5.675 orang (~~3,95%) dan buruh tan! 476 orang

22Laporan Hlbah Bersatng UNDLP (1999-2001)



(3,68%). Sedangkan untuk pegawcli negeri dan pensiunan 1.485 orang (

11.5%), petani 454 orang (3.5~~), lain-lain (pemu1ung, pertukangan,

wiraswasta 1552 orang (16,09%) daTi 9642 angkatan keIja. Untuk RW I, II,

IV, jum1ak KK yang masuk daerah pene1itian beIjum1ah 109 KK untuk RW

IV, RW II 291 KK dan RW 1359 KK

V.3.3. KONDISI SANITASI LINGK"UNGAN PADA DAERAH ALIRAN (DAS)

SUNGAI DAN KUALITAS SUNGJ.\I KREO, KECAMATAN

NGALIYAN KOTAMADIA SE~rARANG.

Sungai Kreo mengal1r dart daerah hulu Sungai di daerah Ungaran.

Kabupaten Semarang. dan bersatu dengan Sungai Garang di daerah

Tempuran. HasiI observasilapangan di dapatkan bahwa kondisi kebersihan

pemukiman cukup balk untuk daerah pemukiman di RW I. ll. IV dengan

adanya sarana pembuangan sampclh pacta setlap rumah berupa tempat

sampah atau kubangan tanah. dati kondisi sanitasi lingkungan cukup

balk.

Kondisi sungai secara fisik pacta saat survei pacta musirn

kemarau (Bulan Agustus) cukup bers.th. Pacta daerah hulu sungai dekat Goa

Kreo, Sungai tampak cukup jemih ('Turbidity 23,8 NTU) dengan beberapa
indikator biologis jenis kepiting sungai (river crabs) 15 ekor jenis

Geothelhusa dehaani, warna coklat kemerahan dan acta yang semi

kebiruan, ukuran 20-40 rom maslh dapat ditemukan di balik batu-batuan

pacta dasar sungat dan beberapa spesies ikan masih banyak ditemukan,

walaupun al1ran sungai sangat deras. Kondisi Sungai masih tampak jernih

sampai daerah Buklt Permata Hijau (Green Wood Estate) dengan turbidity

23,0 NTU. BOD air sungai menunjukkan nllat 4,44 mg/l sampat dengan

4,76 mg/l dengan rata-rata 4,57 mg/l. ( lihat tabel 2). Tingkat pencemaran
bakteri untuk Total Escherichia coli menunjukkan nllai rata-rata 1,47 x

105/100 mI. Sedangkan untuk Coliform tlnja menunjukkan nilai 9,0 x

104/100 ml untuk daerah hulu sungai sampat Jembatan Green Wood

Estate. Semakin ke hll1r, mendekatl tempuran, tepat di bawah pemukiman
penduduk Kalipancur, jumlah baktert semaktn meningkat dan kekeruhan

semakin tinggi mencapai 54,7 NTU. Kekeruhan sungat disinl dlgunakan
untuk mengukur intensitas sinaI yang dllakukan oleh air dan merupakan

indikator kualitas air buangan atau perairan alami yang mengandung
kolold. Tlngkat kekeruhan yang tirlggi dengan nllat BOD yang rendah
disebabkan karena adanya tanah liat(.clay) dan lempung (silt) yang terbawa

arus sungai yang sangat deras untuk ~,. Kreo.

23Laporan Hlbah Bersalng UNDIP (1999-2001)
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Sebagian besar penduduk (67%) di RW I, n, IV , Kelurahan Kal1pancur
masih menggunakan sungai sebagai tempat huang air besar. Sebagian besar

penduduk memilild sarana pembuangan sampah dan mengelola sampah

dengan membakar atau membuang di tempat sampah umum.

V.4 GAMBARAN UMUM DAN DI~MOGRAFI LOKASI PENELITIAN

DI KELURAHAN LEREP, KECAMATAN UNGARAN, KABUPATEN

SEMARANG.

V.4.1. Keadaan Geografi

Lokasi penelitian di kelurahan Lerep, Kecamatan Ungaran,

mencakup area 682 hektar.
Batas-batas wiIayah sebagai berikut:

-Sebelah Utara : Daerah Mapagan, Kecamatan Gunung Pati,

-Sebelah Timur : Kelurahan Ungaran

-Sebelah Selatan : Gunung Ungaran

-Sebelah Barat : Kec.amatan Gunung Pati

Secara administratif Kelurahan Kalipancur terdiri dart 10 Rukun

Warga yang mencakup 54 Rukun Tetangga daD 7 Dusun. Keadaan geografts
merupakan dataran tinggi dan rendah dengan ketinggian rata-rata 300 -

700 m dari pemlukaan laut.

V.4.2. Kondisi Demografi.

Jumlah penduduk Kelurahan Kalipancur pacta bulan Junl 1999

tercatat sebanyak 12.913 jiwa yang terbagi dalam 2.689 Kepala Keluarga.

Penduduk terdiri dart 6.401 jiwa (49,57%) laki-laki dan 6.512 (50, 43 %)

wanita. Berdasarkan tingkat pendidikan penduduknya, lulusan pendidikan
umum 395 orang (3,05%) dan Pendid1kan khusus 451 (3,5%). Berdasarkan
mata pencahartan penduduk, sebagian besar penduduk bekeIja d1 bidang

jasa yaltu sebanyak 5.675 orang (43,95%) dan buruh tan! 476 orang

(3,68%). Sedangkan untuk pegawai negeri dan pensiunan 1.485 orang (

11.5%), petani 454 orang (3.5%), lain-lain (pemulung, pertukangan,
wlraswasta 1552 orang (16,09%) dart 9642 angkatan kerja.

V.4.3. KONDISI SANITASI LINGKUNGAN PADA DAERAH ALmAN (DAS)

SUNGAI DAN KUALIT AS SUNGAI GARANG BAGIAN HULU SUNGAI,

Laporan HLbah BersaLng UNDIP (1999-2001) 27



KE L URAHAN

SEMARANG.
LEREP, KECAMATAN UNGARAN, KABUPATEN

Sungal Garang mengalir dad daerah hulu sungal di daerah Ungaran.

Kabupaten Semarang. mendapat beberapa aliran aDak sungal daD saluran
ir1gasi yang bersatu dengan Sungal Garang. Untuk DAS Garang Bagian
Hulu Sungal. lokasi Desa yang diambU sebagal subyek penelitlan adalah

Dudun Karang Bolo daD Dusun Kretek. Kelurahan Lerep. Kecamatan

Ungaran. Kabupaten Semarang. HasU obseIVasl lapangan di dapatkan
bahwa kondisi kebersihan pemukiman cukup balk untuk daerah

pemukiman dengan adanya sarana pembuangan sampah pacta setlap rumah

berupa tempat sampah atau kubangan tanah. daD kondisi sanitasi
Ungkungan cuku p baJk.

Kondisi sungal secara flsik pacta saat sutvei pacta mus1m
kemarau (Bulan Agustus) cukup berslh. Pacta daerah hulu sungal Sungal

tampak cukup jemih dengan Turbidity 13.4 NTU -22.4 NTU dan rata-rata
18.8 NTU dengan beberapa Indikator biologis jenis kepiting sungai (liver

crabs) 15 ekor jenis Geothelhusa dehaani. wama coklat kemerahan dan

acta yang semi keblruan. ukuran 20-40 mm maslh dapat ditemukan di

bal1k batu-batuan pacta dasar sungal. larva capung (dragonfly) dan

beberapa spesies ikan maslh banyaJ{ ditemukan, walaupun aliran sungal

sangat deras. Kondlsi Sungal maslh tampak jemih sampat sesudah

jembatan pramuka, dengan aliran alir deras. BOD air sungal menunjukkan
nilal 3,60 mg/l sampat dengan 6,03 mg/l dengan rata-rata 4,6 lng/I.

Tingkat pencemaran bakteri untuk Total Escherichia coli menunjukkan
nilal rata-rata 1,8 x 105/100 mI. Sedangkan untuk Coliform tinja

menunjukkan nUai rata-rata 1.2 x 105/ 100 mI. Kekeruhan untuk Sungal

garang paJing tinggi pacta daerah dekat pemukiman, yaitu Sungai Garang di
dekat jembatan Mapagan, dengan nllai turbidity 22, 4 NTU dan jumlah

baktert 2,0 x 105/100 mi. Kekeruhan sungai disini digunakan untuk

mengukur intensitas sinar yang dUakukan oleh air dan merupakan

indlkator kual1tas air buangan atau perairan alam1 yang mengandung

koloid. Tingkat kekeruhan yang tinggi dengan nilal BOD yang rendah

disebabkan karena adanya tanah liat(clay) dan lempung (silt) yang terbawa

arus sungai yang sangat deras untuk Sungai garang baglan hulu.

Sebagian besar penduduk (90%) di Dusun Kretek dan 70 % dl dusun

Karang Bolo, Kelurahan Lerep masih menggunakan sungai sebagal tempat

huang air besar. Sebaglan besar (hampir 100%) penduduk memillki sarana

28
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pembuangan sampah berupa tempat sampah atau kubangan danmengelola
sampah dengan membakar atau menimbun dengan tanah.

V.5. ANALISA
PLANNING

IMPLEMENT AS I

SITUASI PER:r.IfASALAHAN DIKAITKAN DENGAN

OF ACTION UNTUK IMPLEMENT AS I -PROGRAM

Hasil dart analisa situasi dapat dilihat pad a gambar 2 untuk analisa

situasi di Kawasan Industri Tugu daD gambar 3 untuk analisa situasi di

Daerah Pemuldman Desa Kalipancur daD untuk analisa situasi
Desa Lerep. dart analisa situasi perrnasalahan untuk masing masing daerah

dapat dikembangkan suatu program perencanaan untuk pengendalian

sungai dengan memanfaatkan potensi daD peluang yang acta dengan

menggunakan ana1isis SWOT. Beberapa faktor pendukung/ patensi

(Strength) untuk wilayah pesisir adalah adanya atensi yang besar dart

sumberdaya manusia. sehingga cukup potensial untuk pemberdayaan
masyarakat dalam pengenda1ian pencemaran sungai akibat industri daD

pemuldman. Sedangkan peluang (Opportunity) yang dapat dikembangkan
untuk daerah ini adalah adanya keinginan warga setempat untuk

mengatasi masalah pencemaran lingkungan yang sangat berat di daerah

tesebut. terutama dengan adanya masalah pencemaran dengan PT. KLI yang

saat ini menjadi isu lingkungan yang utarna untuk daerah terse but.

Dengan mempertlmbangkan potensi ,daerah daD peluang yang acta. telah

dllakukan suatu pembentukan kader penyelamat lingkungan dengan jumlah

46 orang untuk Desa Mangkang Kulon. 30 orang untuk Desa Mangunharjo

dan 26 orang untuk Desa Mangkang Wetan. Khusus untuk Desa

Mangunharjo anggota kader Penyelamat Lingkungan sebagian merupakan
pengurus Kelompok Masyarakat Peduli Lingkungan yang sedang menangani
masalah sengketa petani tambak dengan PT.KLI. Pelatihan terse but
mendap~t respons yang positif dart Instansi Bapedalda Tkt II. Pemda Tkt I
yang bersedia bekeIjasarna untuk pengendalian pencemaran d! kawasan

tersebut.
Motivasi yang sangat besar dart warga untuk menanganl lingkungan

dan mengendalikan pencemaran sungai. turut memperlancar kegiatan

motivasi peran Berta masyarakat. Dalarn memperlancar kegiatan monitoring
yang dilakukan. Tim peneliti memilih satu orang penghubung dart

Kelompok Kader untuk masing-masing daerah penelitian. Kegiatan motivasi
dan Inovasi yang tarnpak saat in! adalah kegiatan Bersih Sungai Plumbon
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dan Lingkungan selarna 3 hari (Jum'at sarnpai Minggu) yang dilakukan oleh

warga RW V dan sekitarnya 2 minggu setelah pelatihan Kader yang di\kuti

oleh Ketua RW V. Dalam pelaksanaan bersih kall yang dtlakukan oleh

warga dllkutl oleh sekltar 50 orang warga dengan kegiatan meliputl bersih

sungai. SPAL, dan pembersihan Ungkungan seta pembu~tan saluran

sudetan untuk mengatasi area dari banjir / genangan air saat hujan.

Komitmen yang telah dibuat Kader Penyelamat Ungkungan :

-Bersih Ungkungan/KeIja Bakti 1 bulan sekali.

-Melakukan motlvasi dan inovasi pacta masyarakat lainnya untuk

berperilaku sehat dalam pencegahan pencemaran sungai.

-Melaporkan kepada penelitl bila ditemukan adanya pencemaran

llngkungari untuk daerah terse but.

Problem Solving daD Keinginan Warga untuk pencemaran industrt:

-Pertemuan warga/Kader Penyelarnat Lingkungan dengan pihak

lndustrt yang mencemari daerah tersebut. yang akan difasilitasi oleh

Tim Penel1t1 dan BapedaJda Tkt II.

Motivasi Inovasi untuk Desa Lerep dan Desa Kalipancur lebih

mengarah pacta motivasi untuk meru bah perilaku warga untuk berper1laku

yang lebih sehat dalam mencegah pencemaran sungai akibat l1mbah rumah

tangga atau limbah dart pemuldman. Disamping itu juga bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai art! penting sungai daD

fungsinya sebagai sumber air minum di daerah Kotamadia Semarang,

sehinga diharapkan acta perubahan perilaku warga daD sikap yang posit1f
yang mendukung kegiatan motlvasi Peran Serta Masyarakat. Dukungan
yang posistif darttokoh masyarakat dan warga disini telah memperlancar

kegiatan peneIJt1an Int.



VI. KESIMPULAN :OAN SARAN

VI. 1. KESIMPULAN

Dari basil penelitian dan in1plementasi program dapat diarnbil

kesimpulan sebagai berikut:
-Pencemaran di Kawasan Industri daD dapat pemukiman di-

Kecarnatan Tugu. Kotarnadya Semarang perlu mendapat perhatlan

yang lebih genus dart masyarakat dan instansi terkait.

-Pola pencemaran menunjukkan bahwa pacta daerah padat

pemukirnan/industri pencemaran bertarnbah berat.
-Pengetahuan. Sikap dan Per1laku Masyarakat pemukiman/industri

yang masih belum mendukung untuk mengatasi pencemaran di

kawasan industri tersebut.

-Masih adanya industri yang tidak berwawasan lingkungan telah

memperberat pencemaran d1 kawasan pemukiman/industri.

-Sumberdaya manusia yang cukup banyak dan keprihatlnan warga

terhadap pencemaran untuk daerah industri/ pemukirnan

menjadi potensi yang dapat dikembangkan untuk mengatasi

pencemaran sungai akibat industri/pemukiman.

VI.2. SARAN

-Pemberdayaan warga/masyarakat sebaiknya digunakan untuk
memotivasi dan inovasi masyarakat, karena kegiatan pengendalian

pencemaran tanpa dukungan dart warga setempat sukar untuk
mencapal keberhasilan.

-Perlu disediakan sarana pembuangan sarnpah, jarnban umum

dengan septlk tank untuk warga setempat.

-Perlu adanya pengadaan air bersih di beberapa tempat/ pengolahan

air secara sederhana, karena masih adanya sumur yang tercemar .

-Kader yang telah terbentuk perlu untuk selalu dibina/ di monitoring

kegiatannya, sehingga diharapkan dengan adanya pelatlhan dan

monitoring Kader oleh Instansi Pemerintah yang terkalt akan

meningkatkan motlvasi kader dalarn bekerja membantu pengendalian

pencemaran sungal.
-Perlu dipertemukan antara masyarakat dan industrl yang

mencemartl1ngkungan dengan fasilitator Bapedalda/Instansi Terkalt

dan TIM peneliti.

33
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VII. RENCANA/PENELITIAN TAHAP SELANJUTNYA

A. TUJUAN KHUSUS

-Mengetahui pengaruh motlvasi peran serta masyarakat terl1adap

pengendalian pencemaran akibat industri dan pemukiman.

-Mengetahui pengaruh penerapan sistem pemantauan lingkungan
berkala terpadu dalam pengendalian pencemaran sungai akibat -

industri dan pemukiman.

-Menentukan perbedaan pola pencemaran sungai di daerah industri

dan pemukiman dengan pemukrnan murni.

-Mencari faktor-faktor Jain yang ikut berperan dalam pengendalian p

pencemaran sungai.
-Kerjasama dengan Bapedalda Tkt I. Bapedal Tk I Dinas PU

Pengairan dan Instansi lain yang terkait dalam hal mengatasi

pengendalian pencemaran sungai akibat industri di Kawasan

Industri Tugu.
-Meningkatkan peran serta masyarakat dalam motlvasi dan

difusi.inovasi untuk membantu pengendalian pencemaran sungai.
-Menentukan model pengendalian pencemaran yang lebih efektlf dan

dan efisien.

3.4



(TAHUN ANGGARAN 2000-2001)

program dan melihat perbaikan kualitas air sungai setelah dilakukan implementasi

program serta untuk mengetahui kendala yang ada dalam pelaksanaan

implementasi program. Dengan melihat perkembangan dari implementasi program

diharapkan dapat diketahui kendalakendala dalam difusi inovasi kepada

masyarakat sehingga dapat diantisipasi dengan mengembangkan suatu metoda

yang lebih efektif dan efisien dalam mengimplementasikan program.

Pada tahap ke II ini pula dapat dilihat keberhasilan atau kendala dari

pemantauan lingkungan yang dilakuk:an secara berkala dan terpadu oleh

masyarakat. Dengan mengetahui kendaJa pemantauan Jingkungan secara berkala

terpadu, akan dapat dicari suatu metoda yang lebih efisien dan. efektif untuk

pelaksanaannya. Terutama untuk pemarltauan Jingkungan akibatindustri.

Pada tahap ini juga akan dilakukan kerjasama dengan Pemerintah Daerah

setempat untuk lebih meningkatkan keberhasillan program pemantauan berkala

terpadu. Pemantauan pencemaran oleh industri dan pemukiman akan dilakukan

dengan bekerjasama antara masyarakat, pemerintah daerah setempat, dan

pengus?ha industri. Diharapkan dengan adanya pemantauan yang terpadu dan

pelaporan oleh masyarakat akan meningkatkan keberhasilan pengendalian

pencemaran sungai. Peningkatan peran serta masyarakat dan difusi inovasi oleh

tokoh masyarakat dan kader dan peningkatan sanitasi lingkungan pemukiman dan

sungai juga akan dipantau dan dianalisa untuk keberhasilan program. Dengan

mengetahui faktor pendukung dan penghambat diharapkan akan ditemukan suatu

metode .yang lebih efisien dan efektif dalam implementasi dan pengembangan

program. Keberhasilan akan dinilai dengan peningkatan peran serta masyarakat,

kebersihan lingkungan sekit~r, jumlah pengguna sarana kebersihan dan jamban

yang meningkat, dan perbaikan kualitas air sungai di lingkungan sekitar

---3S ---i--;.J..,,--- I
-
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000373

2Uri~
~~an
Seria~bef- : :

L- HASA ANALISA
PBA. 167.99 PBA.168.99 PBA. 169.99

Titik I Tltk 11 Titik ill

26 27 27

No. PARAMElER UJI Saruan

°c1 T e rrf>e(' ~:!1\.rb~~

2 NTU 26,4

22,8

8,8

6,81 13,4

19,23-
! 4

i 5

6

w~ 1..t11t PtCo 27,6

IPH

8,2 7,9

m;/1-
mg/1-
m;/1-
m;/1-
m;/1-
mg/1--

nj'l00 ml--
n)'l00 ml

p~ Ter~ 7924 456 420

BOO 17,25 26,77 16,06

0,000

0,000

~

8

i-;-! 

10
f 11

Krom ~x~alent 0,000 0, (XX)

K~mkJm 0,000 0, (XX)

Me1'\(Js1 0,001 O,<XX>l 0,002

-nn"bal 0,000
2,8 x 1 0 ~

3,5 x 10~

0, (XX)

2,7 x 10'

0,000

2,8 xl 0'

3,6x 10'

Kollfocm Thja

12 I Total Koll 2,8 x 10'

KETERANGAN:

link I
litikll
link ill

: kampun~ nela;ran, dolun, Tanggulsari
: dekat salon EJ][lIna
: sebelah utara rei KA

Hastl Mallsa ~r Sungal Plumbon

AsW, Contoh : Pusllt Peslslr & leut Tropls LP. U ndlp



NomorSerl
SerialNumber: 000373

Halaman
Page

3darl5

I 

-HASD. ANAUSA

PBA 170.99 PBA. 171.99 PBA 172.99

Titik IV Tltlk: V Titik VI

30 29 27

No. P ARAMElER Uj I ~oatuan

°c1 I T e rrper ab..r

4112 I TLrbkj~ N1U 27,5 69,9

U,1t p~ 19,4

8,1

3 Wan.! 49,S 21,6

~

5

PH 8,1 8,2

~/I--
mgfJ--
ITKJ/I--
I~/I--
rTK]/I--
rTK]/I--

"/1.00 ml--
"/100 ml

500PadatNl TerWut 7106 444

10,91

0,000

61600 34,90 8,73

.

7 Krom Hexavalent 0,000 0,000

0,000 I

I
0,004

0,000

1,4 x 10.5

3,5xl0$

8 Kadmkolm 0,009 0,000

9 I MerI<I..r I 0,001 0,0002

0,00010 I Tlrrml 0,044
2,1 x 10 .s

2,1 x 10 .s

2,7 x 10 e

2,8 X 10 e

11

12

: 

Kollfcx-m Thjo!

Total Koll

KETERANCAN:

Tltlk IV
Tltlk V
Titik VI

: dekat t2ffibak
: (tltlk tengah)
: dekatjembatanjalan nya

H8s11 f.l1a1IS8 AJr Sungal Bering!n

As81 Conroh : Pusllt Pes/sir 8t Laut Tropi's LP. Undlp



000313NomorSeri
SerialNumber:

HaIaman
Page

4~~

:"'..~ !~Gt:,,1.\. "-~~~- -

\
\

HAsn.~
~. p~ U1' !~ PBA. 173.99

Titik vn
32

, 

PeA. 174.99

I TltlkVIlI

31

PBA. 175.99
Titik IX

32°c1 I Terrperatlr

2 I TLrbkj/t3s N11J 23,8 23,0 54,7

31w~ U,tt PtCo 27,6 21,6 14,9

! 

4

5

PH 8,9 8,9 8,9

P~tal Ter3ut 11'9/1--
lng/l--
rng/l--
mg/1--
n~/l--
rr1gJl--

n/100 ml--
n/1(~ ml

308 300 312

I 

6

7

BOO 4,76 4,44 4,52

Krom Hexava~t 0,000

0,000

0,000 0,000

8 I Kadmk.Jm 0,000 0,000

0,0119 I Merklrl 0,002 0,0003

10 I TlrTbal 0,000

9,0 x 10~

l,5xI0'

0,000

9,0 x 10 4

1,4 x 10 e

11 I Koftfam Thjo3

12 I Total Koll

KETERANGAN:

Tltlk vn
Tlt1k VIII
Tltlk IX

: jembatan Eluklt Fermata Hljau
: lebelum Goa Kreyo
: sebelum Te!mpur (Tugu Suharto)

Hasil AneilM ~r Stmga/ Kreyo

~ Conh>h : Pusllt Pes/sir 81 laut Tropis LP. U ndlp



NomorSeri
SeriaI~ 000373

H~
Paoc .5Uri.5

HAm. PnliGUJIAN
.TESI' RESUL T

HASn.ANAlISA
No. PARAMElER UJI S.stuan PBA 176.99

Titik X
PeA. 177.99

T1t1k XI
PBA 178.99

Titikxn
0 c1 Te~at1.r 31 ~ 29

2 1\..rbk:lltas ~mJ 22,4 13,4 20,8
I~ 3 w~ U1lt PiCo 14,9 13,0 14,9

4 PH 8,4 8,3 8,3

5 rr~/lp~ T~~ 272 208 268

6 BOO rr9/1 4,28 6,033,60

mg/1 0,0007 Krom Hexavalent 0,000 0,000

mg/1 0,027 0,0008 Kadmum 0,013

0,000m~/1 0.008 0,00019 r-1ef1<I.r~

0,0645~~
Kollfcx-m Thja

2,Ox 10$Total Koll12

KETERANGAN:

Tidk X
TitIk XI
Tidk XII

: S. Gsnng sel)ehun selamn Mapagan
I anak S. Gcmulg
: sesudahjembamn.n. Pramuka

~

Has/I ~I~ AIr SlmgaI G S-Mg

AsaI Contoh : P~lltPesl5lr & LautTropls LP. U~p



, ~'HA~ DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

DIREKTORA T JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI

Jln. J~nderal Sudirman Pintu I. Senayan, Tromolpos 190. Jakarta 10002
Telp. 5731956 pes. 1305, 1306, 1307; 5731251; 5700049; faks. 5732468

SURAT KEPUTUSAN

KETUA 11M PENGARAH/DIREKTUR PEMBINAAN PEN ELmAN DAN
PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Nomor: 060/D3/T/2000

tentang

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN HIBAH BERSAING IVIS, V/4, VI/3, VII/2, DAN
VIIIll SERTA PEMBAHASAN USUL PENELITIAN HIBAH BERSAING VIS, VI/4,

VII/3, DAN VIII/2

Mengingat : Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian HIBAH
BERSAING IV/5, V/4, VI/3, VII/2, DAN VIII/1 SERTA PEMBAHASAN
USUL PEN ELmAN HIBAH BERSAING V/5, VI/4, VII/3, DAN VIII/2 yang
dilaksanakan tanggal 14 s.d. 17 Februari 2000 bertempat di Hotel
Wisata International Jakarta, perlu dibuat keputusan mengenai status

masing-masing penelitian.

Menimbang : Hasil rapat plena lim pengarah beserta pembahas pad a tanggal 16
Februari 2000

MEMUTUSKAN

Menetapkan :

Pertama : Nama Ketua Peneliti: dr. Onny Setiani, Ph.D.

Perguruan linggi : Universitas Diponegoro

Tahap Penelitian : HB VIII/1

Dinyatakan :

"1. Selesai sesuai-dengan kontrak-.,.

q;-Bihentik-an ;;
f(;} Dilanjutkan sampai tahun anggaran ...~~:~ W~

Kedua : Saran/komentar/perbaikan dari lim Pembahas yang dilampirkan

bersama Surat Keputusan ini harus ditindaklanjuti oleh penelititersebut

pada Surat Keputusan ini.



Ketiga : Tindak lanjut yang harus dilakukan

1. Untuk semua peneliti, sesuai dengan kontrak, laporan penelitlan
tahun anggaran 1999/2000 harus sudah diterima di DIm
seiambat-lambatnya tanggal 29 Februari 2000, agar danapenelitian tahap II (30%) dapat dicairkan. .

2. Peneliti yang status penelitiannya dinyatakan selesai sesual
denga" kontrak diharuskan membuat laporan komprehensif yang
mencakup hasil kegiatan penelitian dari tahun pertama sampai
selesai. Peneliti juga dw/ajibkan mengirimkan Executive Summary
sesuai dengan format yang telah ditetapkan. Keduanya harus
diserahkan ke DIm seiambat-lambatnya tang gal 21 Juni 2000.
Agar hasil penelitian dapat dipaparkan sewaktu-waktu, peneliti juga
diwajibkan menyiapkan poster sesual format DIm.

3. Peneliti yang stutus penelitiannya dilanjutkan pendanaannya
pada tahun anggaran 2000, usul penelitian yang sudah dlperbalki
dan dibuat secara terpisah harus sudah diterima di Dit.Binlltabmas
seiambat-lambatnya tanggal 29 Februari 2000. Usulan te~b~t
masih akan dievaluas! anggaran biayanya. I

4. Peneliti yang status penelitiannya dilanjutkan lebih dari satu tahun,
kelanjutannya masih teta'p tergantung pada evaluasl setiap

tahunnya.

5. Peneliti yang status penelitiannya dihentikan sebelum waktunya
masih harus mempertanggungjawabkan kegiatan penelitiannya
serta penggunaan dananya sesuai dengan yang tercantum dalam
r:ontrak.

Keempat : Surat Keputusan bernomor 060/D3/f/2000 ini dibuat untuk setiap
peneliti yang terdaftar dalam Seminar Pemantauan Hasil
Penelitian Hibah Bersaing IV 15, V 14, VI/3, VII/2, dan VIIIll ~
tanggal14 s.d 17 Februari 2000. ra2

Kelima : Surat Keputusan Ini mulai berlaku pada saat ditetapkan dan apablla dl
kemudian hari terdapat kekeliruan pada Surat Keputusan Inl, akan
diadakan perbaikan scp~rlunya.

Jakarta, 16 Februari 2000

Ketua Tim pengarah/
Direktur Pembinaan Penelitian dan
pt~ngabdian Pada Masyarakat

Tembusan:, '~~~r~.-t/.-,~,~
1. Dirjen DIm 't:,. .:' ". .' .'.: '.'... --.Prof. Dr. Ir. Jajah Koswara

"2. Rektor ybs ..',' '. '. ...'. NIP 130234832
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